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INTISARI

PENERAPAN ETIKA JAWA OLEH PETUGAS PERPUSTAKAAN DI
PERPUSTAKAAN KAWEDANAN HAGENG PUNAKAWAN WIDYA
BUDAYA KRATON YOGYAKARTA

Oleh:
Isti Dwi Atmayanti
10140074

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui penerapan etika Jawa yang dilakukan
oleh petugas perpustakaan di Perpustakaan Kawedanan Hageng Punakawan
Widya Budaya Kraton Yogyakarta. Pada skripsi ini dijelaskan mengenai
penerapan etika Jawa dalam melayani pemustaka, menjalin hubungan dengan
sesama petugas perpustakaan dan dalam menjalankan tugas sebagai petugas
perpustakaan. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Untuk
mendapatkan data valid, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan
data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Semua data kualitatif yang
diperoleh dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman melalui tiga
tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Penelitian kualitatif ini menggunakan uji kredibilitas dan uji konfirmabilitas.
Untuk uji kredibilitas peneliti menggunakan perpanjangan pengamatan, analisis
kasus negatif, dan membercheck. Sedangkan untuk uji konfirmabilitas peneliti
berdiskusi dengan ahli untuk mendapatkan profesional judgment agar hasil
penelitian lebih objektif. Hasil penelitian yang didapatkan diketahui bahwa
petugas perpustakaan telah menerapkan etika Jawa di Perpustakaan KHP Widya
Budaya. Adapun etika Jawa yang diterapkan dalam melayani pemustaka adalah
nilai Serat Basa Basuki, emban cindhe emban siladan, manacika, tepa selira,
wacika, kayika dan Mengedepankan Rasa. Sedangkan etika Jawa yang diterapkan
dalam menjalin hubungan dengan sesama petugas perpustakaan berbudi bawa
laksana, kekeluargaan, prasaja, rame ing gawe, sikap satwam, sikap rajah, sikap
tamah dan aja dumeh. Dan hasil terakhir, etika Jawa yang diterapkan dalam
menjalankan tugas sebagai petugas perpustakaan adalah jujur, temen, taat, sepi
ing pamrih, eling, ajining dhiri ana ing lati ajining raga ana ing busana dan
jembar segarane.

Kata kunci : Petugas Perpustakaan KHP Widya Budaya, Penerapan Etika
Jawa

vii



ABSTRACT

THE APPLICATION OF JAVA ETHICS BY THE LIBRARIANS AT THE
KAWEDANAN HAGENG PUNAKAWAN WIDYA BUDAYA LIBRARY
KRATON YOGYAKARTA

By:
Isti Dwi Atmayanti
10140074

The purpose of the study is to examine the application of ethics Java conducted by
the librarians at the Kawedanan Hageng Punakawan Widya Budaya Library.
Described in this paper on the appliclation of Java ethics in serving users, the
relation with the humanity of librarian and in running duty as librarian. As for the
method used was qualitative research. To obtain valid data, researchers used
several data collection techniques are observation, interview and documentation.
All qualitative data were analyzed using Miles and Huberman models through
three stages: data reduction, data presentation, drawing conclusions and
verification. This qualitative study using test of credibility and confirmability
test. To test the credibility of researchers using an extension of observation,
negative case analysis, and membercheck. Confirmability test whie discussing
with an expert researcher professional judgment in order to obtain research results
more objective. Research results obtained in mind that librarians have
implemented Java ethics at the Kawedanan Hageng Punakawan Widya Budaya
Library. As for Java ethics applied in serving user are value of Serat Basa Basuki,
emban cindhe emban siladan, manacika, tepa selira, wacika, kayika and place
forward to feel. Java ethics applied while in a relationship with fellow librarians
are virtuous take like berbudi bawa laksana, kekeluargaan, prasaja, rame ing
gawe, sikap satwam, sikap rajah, sikap tamah and aja dumeh. And last result,
Java ethics applied in running duty as librarian are honest, temen, taat, sepi ing
pamrih, eling, ajining dhiri ana ing lati ajining raga ana ing busana and jembar
segarane.

Keyword : Librarian of Kawedanan Hageng Punakawan Widya Budaya
Library, Applying of Java ethics
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kota Yogyakarta merupakan salah satu kota yang paling diminati oleh
warga lokal maupun manca negara. Hal itu dikarenakan berbagai macam
keistimewaan yang melekat pada kota Yogyakarta. Salah satu keistimewaan
Yogyakarta adalah Kepala Pemerintahan Daerah Istimewa Yogyakarta yang
dijabat oleh Sultan dan Adipati yang bertahta sesuai dengan angka urutan
bertahtanya. Bahkan negara pun mengakui keistimewaan Yogyakarta melalui
Undang-Undang dengan Nomor 13 Tahun 2012 tentang keistimewaan Daerah
Istimewa Yogyakarta yang meliputi pertanahan, budaya, tata ruang, kelembagaan,
dan penetapan Sultan dan Adipati.

Menurut Wahyuningtyas (2013:14), dalam data Perpustakaan Nasional Rl,
Kota Yogyakarta merupakan salah satu kota dari enam titik pusat kebudayaan
(center of excellent) informasi budaya. Inilah yang menjadikan Yogyakarta
sebagai kota Budaya yang dalam perkembangannya menjadikan kota budaya yang
adiluhung, ayem tentrem. Salah satu pusat kebudayaan Yogyakarta adalah Kraton
Yogyakarta. Sebuah tempat singgasana raja yang kini menjadi salah satu tempat
pariwisata yang paling banyak dikunjungi oleh wisatawan lokal maupun asing.

Sebagai pusat kebudayaan, Kraton Yogyakarta tidak hanya menampilkan

pertunjukan karawitan dan tari-tarian tetapi juga ikut serta dalam melestarikan



naskah kuno yang menyimpan nilai-nilai kearifan budaya Jawa. Wujud pelestarian
naskah kuno tersebut tentu berpusat pada perpustakan dan perpustakaan yang
berperan penting dalam Kraton Yogyakarta adalah Perpustakaan KHP Widya
Budaya. Perpustakaan yang tidak hanya menyimpan naskah kuno, namun juga
menyimpan berbagai koleksi dalam bentuk buku teks, terbitan berseri, skripsi
bahkan arsip sejak masa pemerintahan Hamengku Buwono V11 sampai Hamengku
Buwono IX yang bertuliskan aksara Jawa serta arsip-arsip lainnya.

Perpustakaan KHP Widya Budaya sangat berbeda dengan perpustakaan
pada umumnya, baik dari segi layanan, koleksi bahkan pustakawannya. Dari segi
layanan, Perpustakaan KHP Widya Budaya termasuk dalam sistem layanan
tertutup. Lalu dari segi koleksi, Perpustakaan KHP Widya Budaya sebagian besar
berisi koleksi tentang kebudayaan, terutama kebudayaan Jawa. Sedangkan dari
segi putakawannya, semua yang bekerja di Perpustakaan KHP Widya Budaya
tidak ada yang mengenyam pendidikan S1/D3 Ilmu Perpustakaan. Hal itu
dikarenakan pustakawan Perpustakaan KHP Widya Budaya adalah abdi dalem
kraton yang ditugaskan di perpustakaan tersebut. Namun hal itu tidak mengurangi
semangat para abdi dalem tersebut untuk tetap melestarikan dan merawat naskah
kuno yang tersimpan di Perpustakaan KHP Widya Budaya.

Melihat hal itu peneliti menjadi tertarik untuk melakukan penelitian di
Perpustakaan KHP Widya Budaya. Peneliti ingin mengetahui apakah etika Jawa
juga diterapkan di Perpustakaan KHP Widya Budaya, yang notabenya adalah
perpustakaan pusat budaya Jawa. Lalu jika diterapkan, bagaimana penerapannya

di perpustakaan? Namun peneliti tidak langsung melakukan penelitian. Peneliti



melakukan observasi pra penelitian terlebih dahulu. Dari hasil observasi pra
penelitian tersebut peneliti mendapatkan informasi-informasi yang semakin
menguatkan peneliti untuk melakukan penelitian di Perpustakaan KHP Widya
Budaya.

Berdasarkan wawancara dengan salah satu petugas Perpustakaan KHP
Widya Budaya pada 2 Desember 2013, peneliti mendapatkan informasi bahwa
pernah terjadi kriminalitas di Perpustakaan KHP Widya Budaya. Kejadian itu
berawal dari seorang abdi dalem yang bertugas untuk menjaga perpustakaan
membawa keluar sebuah naskah kuno. Menurut aturan di Perpustakaan KHP
Widya Budaya membawa naskah kuno keluar dari area kraton termasuk dalam
kategori pelanggaran berat, maka dari itu abdi dalem tersebut diberhentikan
sebagai petugas perpustakaan KHP Widya Budaya dan abdi dalem Kraton
Yogyakarta. Melihat kejadian itu peneliti bertanya-tanya mengapa hal itu dapat
terjadi? Mengapa abdi dalem yang seaharusnya patuh aturan harus melanggar

peraturan Perpustakaan KHP Widya Budaya?

Selain kejadian itu, berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, peneliti
melihat pada pintu gerbang menuju perpustakaan terdapat tulisan “Dilarang
Masuk”. Peneliti kembali bertanya mengapa di pintu gerbang menuju
perpustakaan diberi tulisan “Dilarang Masuk™”? Padahal dalam wawancara pra
penelitian, narasumber menyebutkan bahwa Perpustakaan KHP Widya Budaya
terbuka untuk umum. Kalau pun diperlukan surat penelitian itu hanya untuk
pengunjung yang melakukan penelitian. Sedangkan pengunjung yang bertujuan

untuk membaca koleksi ditempat diperbolehkan masuk walaupun tanpa surat izin



penelitian. Jika tulisan “Dilarang Masuk” tetap dibiarkan maka bagaimana
pengunjung dapat mengetahui bahwa di Kraton Yogyakarta terdapat perpustakaan

yang menyimpan pengetahuan tentang budaya Jawa?

Selain itu, peneliti juga melihat masih banyak koleksi yang belum dikelola
dan masih terjajar rapi di lemari. Peneliti bertanya mengapa tidak memanfaatkan
abdi dalem lainnya untuk membantu pengolahan? Karena dari hasil observasi pra
penelitian peneliti menemukan bahwa jumlah abdi dalem yang bertugas di
perpustakaan ada enam belas orang. Mengapa hanya ada beberapa abdi dalem saja

yang benar-benar bertugas di Perpustakaan KHP Widya Budaya?

Informasi terakhir berdasarkan observasi pra penelitian yaitu selain abdi
dalem kraton yang menjadi petugas Perpustakaan KHP Widya Budaya, petugas
arsip BPAD DIY juga menjadi petugas di Perpustakaan KHP Widya Budaya.
Namun mengapa tidak ada petugas perpustakaan dari BPAD yang ikut serta
membantu mengurusi koleksi di Perpustakaan KHP Widya Budaya? Bukankah di
Perpustakaan KHP Widya Budaya juga terdapat koleksi buku teks, sekripsi dan
terbitan berseri yang harus di kelola oleh orang yang memahami ilmu
perpustakaan? Mengapa hanya ada petugas arsip saja yang membantu mengelola
Perpustakaan KHP Widya Budaya? Lantas bagaimana petugas arsip tersebut
dapat mengelola buku teks, terbitan berseri dan sekripsi yang jumlahnya cukup

banyak tersebut.

Berdasarkan informasi-informasi dari observasi pra penelitian tersebut,

peneliti kemudian melakukan penelitian dengan mengangkat tema penerapan etika



Jawa oleh petugas Perpustakaan KHP Widya Budaya. Bagaimana pun juga
Perpustakaan KHP Widya Budaya adalah perpustakaan yang berada di dalam
pusat peradaban masyarakat Jawa, yaitu Kraton Yogyakarta. Maka dalam
penyelenggaraan perpustakaan tersebut mungkin etika Jawa mempunyai peran
penting dalam pelayanan, pengelolaan dan perawatan koleksi. Bahkan mungkin
masalah-masalah yang peneliti jelaskan pada bagian sebelumnya ada kaitannya

dengan etika Jawa.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan yang terdapat pada latar belakang, rumusan

masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana penerapan etika Jawa dalam melayani pemustaka?

2. Bagaimana penerapan etika Jawa dalam menjalin hubungan

dengan sesame petugas perpustakaan?

3. Bagaimana penerapan etika Jawa dalam menjalankan tugas?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan penjelasan yang terdapat pada latar belakang, peneliti

melakukan penelitian ini dengan tujuan:

1. Untuk mengetahui penerapan etika Jawa dalam melayani

pemustaka.



2. Untuk mengetahui penerapan etika Jawa dalam menjalin hubungan

dengan sesame petugas perpustakaan?

3. Untuk mengetahui penerapan etika Jawa dalam menjalankan tugas

1.3.2. Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti diharapkan dapat menambah wawasan tentang penerapan
etika Jawa di perpustakaan. Sehingga dari wawasan tersebut, diketahui
bagaimana nilai-nilai dalam etika Jawa diterapkan dalam dunia
perpustakaan.

2. Bagi praktisi, penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai
penerapan etika Jawa dalam bidang perpustakaan.

3. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menambah
perbendaharaan kumpulan hasil penelitian sehingga dapat digunakan
sebagai acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya.

1.4. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab yang

disusun secara sistematis guna mempermudah pemahaman secara menyeluruh.

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab | pendahuluan, berisi uraian mengenai latar belakang, rumusan

masalah, tujuan dan manfaat serta sistematika pembahasan.

Bab Il tinjauan pustaka, landasan teori dan definisi operasional. Tinjauan
pustaka berisi tentang beberapa hasil penelitian terdahulu yang berhubungan

dengan permasalahan dan tujuan penelitian ini. Landasan teori berisi teori-teori



yang terkait dengan penelitian untuk dijadikan acuan dalam pembahasan. Definisi

operasional berisi konsep penelitian yang dibuat oleh peneliti sendiri.

Bab Il metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, lokasi dan
waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, instrumen penelitian, sumber data,

teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan pengujian keabsahan data.

Bab IV Hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri dari gambaran

umum, hasil penelitian dan pembahasan.

Bab V penutup yang terdiri dari simpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP

4.1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti analisis, didapatkan beberapa
simpulan sebagai berikut:

1. Etika Jawa yang diterapkan dalam melayani pemustaka nilai dalam Serat
Basa Basuki, emban cindhe emban siladan, mancika, wacika, kayika dan
mengedepankan rasa. Nilai-nilai dalam etika Jawa tersebut membawa
peran penting bagi petugas Perpustakaan KHP Widya Budaya dalam hal
keramahan dan penghargaan, serta penghormatan terhadap pemustaka
yang dilayani.

2. Etika Jawa yang diterapkan dalam menjalin hubungan dengan sesama
petugas perpustakaan adalah berbudi bawa laksana, kekeluargaan,
prasaja, rame ing gawe, sikap satwam, sikap rajah, sikap tamah dan aja
dumeh. Nilai-nilai dalam etika Jawa tersebut mengajarkan petugas
Perpustakaan KHP Widya Budaya untuk saling membantu dalam sebuah
tim kerja, saling menghargai dan menghormati serta menciptakan suasana
kekeluargaan dalam lingkungan kerja.

3. Etika Jawa yang diterapkan dalam menjalankan tugas sebagai petugas
perpustakaan adalah Jujur, temen, taat, sepi ing pamrih, eling, ajining
dhiri ana ing lati ajining raga ana ing busana dan jembar segarane. Nilai-
nilai dalam etika Jawa tersebut mengajarkan petugas Perpustakaan KHP

Widya Budaya agar dalam bekerja selalu jujur, mengingat Tuhan, patuh
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terhadap atasan, bekerja secara maksimal dengan memberikan pelayanan
terbaik sampai berpenampilan secara baik dan rapi dan selalu bersabar
dalam menghadapi masalah di lingkungan kerja.
4.2. Saran
Setelah melakukan penelitian di lapangan dan mendapatkan berbagai
informasi dari wawancara, observasi dan dokumentasi peneliti mendapatkan ada

beberapa hal yang perlu diperbaiki oleh Perpustakaan KHP Widya Budaya, yaitu:

1. Pemberdayaan sumber daya yang ada. Nilai rame ing gawe mungkin jika
diterapkan dapat menyatukan semua abdi dalem yang kebanyakan
memiliki tugas di kraton bukan di perpustakaannya untuk lebih bahu
membahu memperhatikan perpustakaan. Misalkan membantu dalam

mengolah koleksi yang belum tersentuh.

2. Pengaturan dana pemasukan atau kas. Salah satu sifat dalam sikap tamah
yang harus dihindari adalah sifat malas. Mungkin semua abdi dalem
termasuk petugas perpustakaan dapat meluangkan waktu dan uang yang
tidak terlalu besar untuk menambah uang kas perpustakaan. Sehingga jika
dana kas mencukupi akan lebih mudah untuk membeli kebutuhan-
kebutuhan yang diperlukan perpustakaan. Hal itu dapat dilakukan jika sifat

malas itu idak ada. Dalam artian malas untuk memberi dana pemasukan.

3. Peningkatan nilai kekeluargaan dan menghilangkan sifat rajah. Konflik-
konfik kecil yang pernah terjadi antar petugas perpustakaan mungkin akan

berkurang jika semua petugas perpustakaan memiliki sifat kekeluargaan
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yang tinggi dan saling menghargai serta menghilangkan sifat-sifat rajah

seperti iri, dendam dan lain sebagainya.
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LAMPIRAN 1
PEDOMAN WAWANCARA

Pertanyaan Penelitian:

1 Nilai-nilai budaya Jawa apa saja yg dibawa para petugas perpustakaan
dalam melayani pemustaka dan menjalin hubungan antar petugas
perpustakaaan?

2 Bagaimana petugas perpustakaan berinteraksi dengan pemustakan dan
sesama petugas perpustakaan?

3 Bagaimana nilai-nilai budaya Jawa mempengaruhi perilaku para petugas
perpustakaan dalam melayani pemustaka dan menjalin hubungan antar

petugas perpustakaan?

Panduan Wawancara:
1. Proses Rapport pada informan

a) Pembukaan
1. Kalimat sapaan
2. Menanyakan kabar subjek

b) Rapport antara interviewer dan interviwer
1. Bagaimana pekerjaan Anda?
2.  Apakah kesibukan Anda saat ini?
3. Jika boleh tau hal apa yang paling membuat Anda senang

dalam aktivitas sehari-hari?

153



Nilai-nilai budaya Jawa apa saja yang dibawa oleh petugas perpustakaan

KHP Widya Budaya?

1. Bagaimanakah pekerjaan Anda sebelum menjadi abdi dalem?

2. Sejak kapan anda menjadi abdi dalem di Kraton Yogyakarta?

3. Tugas-tugas apa saja yang pernah Anda lakukan sebagai abdi dalem di
Kraton Yogyakarta?

4. Sejak kapan Anda mendapat tugas untuk bekerja di perpustakaan KHP
Widya Budaya?

5. Tugas-Tugas apa saja yang harus Anda lakukan di Perpustakaan KHP
Widya Budaya?

6. Bagaimana Anda menjalin hubungan dengan pemustaka?

7. Bagaimana anda menjalin hubungan dengan sesama petugas
perpustakaan?

8. Bisa tolong ceritakan kejadian-kejadian apa saja di tempat kerja yang sulit
Anda lupakan ketika berhubungan dengan pemustaka?

9. Bisa tolong ceritakan kejadian-kejadian apa saja di tempat kerja yang sulit

Anda lupakan ketika berhubungan dengan petugas perpustakaan lainnya?

Bagaimana nilai-nilai budaya Jawa diterapkan oleh petugas perpustakaan

KHP Widya Budaya dalam melayani pemustaka?

1. Apayang Anda lakukan ketika ada pemustaka yang datang?

2. Bagaimana Anda melayani pemustaka yang datang?
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3. Pernahkah Anda tidak dapat memberikan atau informasi yang pemustaka
cari?

4. Apa yang anda lakukan ketika Anda tidak dapat memenuhi kebutuhan
informasi pemustaka?

5. Apakah Anda pernah menemui pemustaka yang membuat Anda tidak
nyaman?

6. Bagaimana tindakan Anda jika ada pemustaka yang membuat Anda tidak

merasa nyaman?

Bagaimana nilai-nilai budaya Jawa diterapkan dalam menjalin hubungan
yang harmonis antar petugas perpustakaan KHP Widya Budaya?

1. Bagaimana rekan kerja Anda di perpustakaan KHP Widya Budaya?

2. Bagaimana Anda menjalin hubungan dengan rekan kerja Anda?

3. Pernahkan terjadi keretakan hubungan dengan rekan kerja Anda?

4. Apa yang anda lakukan jika terjadi keretakan hubungan dengan rekan

kerja Anda?
5. Jika hubungan Anda dan rekan kerja selalu baik, apakah yang

menyebabkan hubungan itu selalu baik?
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LAMPIRAN 3

TRANSKRIP WAWANCARA



CATATAN LAPANGAN

No | Hari&Tanggal | Tempat Tujuan Hasil

1 | Senin, 24 Fakultas Adab | Membuat surat Mendapatkan surat dari
Maret 2014 penelitian untuk TU untuk dilanjutkan
Pukul 09.00 diserahkan ke ke Kantor Gubernur (25
WIB Kantor Gubernur Maret 2014)

2 | Rabu 26 Gubernur DIY | Membuat surat Mendapatkan surat
Maret 2014 penelitian di penelitian dengan
Pukul 09.30 Kantor Gubernur tembusan Dinas
Kantor Kebudayaan dan

Perpustakaan KHP
Widya Budaya
Pukul 11.50 Dinas Memberikan surat | Mendapatkan Surat
WIB Kebudayaan penelitian ke Dinas | balasan untuk
Kebudayaan melakukan penelitian
Di Kraton Yogyakarta
3 | Kamis, 27 Kediaman Memberikan surat | Mendapatkan ACC dari
Maret 2014 GBPH.H. penelitian kepada Prabukusumo pada
Prabukusumo | Kepala tanggal 1 April 2014
Perpustakaan
GBPH
H.Prabukusumo
S.Psi.

4 | Senin, 7 April | Kraton Meminta izin untuk | Mendapatkan izin untuk
2014 Yogyakarta, mengunjungi KHP | melakukan penelitian di
Pukul 10.15 Tepas Widya Budaya PerpustakaanKHP
WIB Pariwisata Widya Budaya

(Loket
Pengambilan
Tiket)
Pukul 10.30 Kraton Melakukan Mendapatkan hasil
WIB Yogyakarta, perkenalan dengan | wawancara berupa draft
Perpustakaan | narasumber dan percakapan dengan
KHP Widya Wawancara dengan | Bapak Pitoyo
Budaya Bapak Pitoyo
Pukul 11.30 Kraton Wawancara dengan | Mendapatkan hasil
wWIB Yogyakarta, Kanjeng Rinta wawancara berupa draft
Perpustakaan | Iswara percakapan dengan
KHP Widya Kanjeng Rinta Iswara
Budaya
Pukul 12.00 Kraton Berpamitan untuk | Mendapatkan izin dan
WIB Yogyakarta, meninggalkan hari-hari berikutnya
Perpustakaan | Perpustakaan diperbolehkan untuk
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KHP Widya wawancara lagi jika ada
Budaya ingin melengkapi data.
6 | Kamis, 10 Kraton Melakukan Mendapatkan data hasil
April 2014 Yogyakarta, wawancara dengan | wawancara dengan
Pukul 10.30 Perpustakaan | Bapak Ranto Bapak Ranto
WIB KHP Widya
Budaya
Pukul 11.30 Kraton Melihat lihat Mendapatkan referensi
wWIB Yogyakarta, skripsi sebelumnya | mengenai Kraton
Perpustakaan | yang ada di Yogyakarta
KHP Widya perpustakaan KHP
Budaya Widya Budaya
Pukul 12.00 Kraton Meminta izin untuk | Keluar dari
WIB Yogyakarta, pamitan perpustakaaan KHP
Perpustakaan Widya Budaya
KHP Widya
Budaya
7 | Sabtu, 12 Kraton Melakukan Mendapatkan data hasil
April 2014 Yogyakarta, wawancara dengan | wawancara dengan
Pukul 09.00 Perpustakaan | Romo Pur Romo Pur
WIB KHP Widya
Budaya
8 | Sabtu, 26 Kraton Mencari naskah Mendapatkan izin untuk
April 2014 Yogyakarta, atau buku tentang | memfotokopi buku
Pukul 09.45 Perpustakaan | tata cara atau milik Romo Rinta
WIB KHP Widya prosesi penobatan
Budaya raja Kraton
Yogyakarta dan
Pakualaman
9 | Senin, 28 Kraton Bertemu dengan Mendapatkan Fotokopi
April 2014 Yogyakarta, Romo Rinta buku prosesi penobatan
Pukul 09.45 Perpustakaan | Mengambil Raja Kraton
wIB KHP Widya fotokopi buku
Budaya tentang prosesi
penobatan Raja
Kraton
10 | Selasa, 6 Mei | Kraton Bertemu dengan Mendapat data berupa
2014 Yogyakarta, abdi dalem kraton | foto dan koleksi
Pukul 09.00 Perpustakaan | dan membaca buku | manuskrip.
wWIB KHP Widya sambil menunggu
Budaya Pak Pitoyo dan Pak
Ranto
Pukul 09.40 Perpustakaan | Wawancara kedua | Mendapat hasil dari
wWIB KHP Widya dengan Pak Pitoyo | salah satu uji validitas.
Budaya sekaligus meminta

untuk mengecek
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kebenaran data dari

wawancara

pertama
Pukul 10.20 Perpustakaan | Meminta Pak Mendapat hasil dari
wIB KHP Widya Ranto untuk salah satu uji validitas.

Budaya mengecek

kebenaran data dari

wawancara

pertama, lalu

berpamitan.

11 | Rabu, 7 Mei Kraton Wawancara kedua | Mendapatkan hasil
2014 Yogyakarta, dengan Pak Ranto | wawancara berupa
Pukul 10.30 Perpustakaan rekaman dan draft
WIB KHP Widya percakapan dengan Pak

Budaya Ranto.
Pukul ~ 11.15 | Perpustakaan | Melakukan cek Mendapat hasil dari
WIB KHP Widya validitas kepada salah satu uji validitas.
Budaya Bapak Pitoyo
terhadap hasil
wawancara kedua.

12 | Kamis, 8 Mei | Kraton Wawancara kedua | Mendapatkan hasil
2014 Yogyakarta, dengan Romo wawancara berupa
Pukul 10.10 Perpustakaan | Rinta. rekaman dan draft
wIB KHP Widya percakapan dengan

Budaya Romo Rinta.
Pukul 11.20 Perpustakaan | Melakukan cek Mendapat hasil dari
WIB KHP Widya validitas kepada salah satu uji validitas.
Budaya Bapak Ranto
terhadap hasil
wawancara kedua.

13 | Senin, 12 Mei | Kraton Wawancara kedua | Mendapatkan hasil
2014 Yogyakarta, dengan Romo Pur. | wawancara berupa
Pukul 09.00 Perpustakaan rekaman dan draft
WIB KHP Widya percakapan dengan

Budaya Romo Pur.

14 | Sabtu, 15 Mei | Kraton 1. Melakukan cek | Mendapat hasil dari
2014 Yogyakarta, validitas kepada | salah satu uji validitas.
Pukul 08.45 Perpustakaan Romo Pur dan
wIB KHP Widya Romo Rinta

Budaya terhadap hasil
wawancara
kedua.

2. Meminta Surat
Selesai
Penelitian
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CATATAN OBSERVASI NARASUMBER

No | Hari&Tanggal | Tempat Tujuan Observasi

1 | Senin, 7 April | Kraton Melakukan Bapak Pitoyo
2014 Yogyakarta, perkenalan dengan | menggunakan baju
Pukul  10.30 | Perpustakaan | narasumber dan dinas biru hitam rapi
wIB KHP Widya Wawancara dengan

Budaya Bapak Pitoyo.
Pukul  11.30 | Perpustakaan | Wawancara dengan | Saat itu Romo Rinta
wWIB KHP Widya Kanjeng Rinta menggunakan baju
Budaya Iswara. peranakan lengkap
dengan keris
dibelakang.

2 | Kamis, 10 Kraton Wawancara dengan | Bapak Ranto
April 2014 Yogyakarta, Bapak Ranto. menggunakan baju
Pukul 10.30 Perpustakaan dinas biru hitam rapi.
WIB KHP Widya

Budaya

3 | Sabtu, 12 Kraton Wawancara dengan | Romo Pur
April 2014, Yogyakarta, Romo Pur. menggunakan baju
Pukul 09.00 Perpustakaan batik panjang dan
WIB KHP Widya celana kain panjang.

Budaya

4 | Selasa, 6 Mei | Kraton Wawancara yang Pak Pitoyo
2014 Yogyakarta, kedua dengan Pak | menggunakan baju
Pukul 09.40 Perpustakaan | Pitoyo. dinas berwarna biru
WIB KHP Widya

Budaya

5 | Rabu, 7 Mei Kraton Wawancara kedua | Saat itu Pak Ranto
2014 Yogyakarta, dengan Pak Ranto. | menggunakan baju
Pukul 08.45 Perpustakaan dinas rapi.

WIB KHP Widya
Budaya
Pukul ~ 11.15 | Perpustakaan | Melakukan cek Saat itu Pak Pitoyo
WIB KHP Widya validitas kepada menggunakan baju
Budaya Bapak Pitoyo dinas rapi.
terhadap hasil
wawancara kedua.

6 | Kamis, 8 Mei | Kraton Wawancara kedua | Saat itu Romo Rinta
2014 Yogyakarta, dengan Romo menggunakan pakaian
Pukul 10.00 Perpustakaan | Rinta. adat Jawa.

WIB KHP Widya
Budaya
Pukul 11.20 Badan Melakukan cek Saat itu Pak Ranto
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wIB Perpustakaan | validitas kepada sedang sibuk didepan
Arsip Daerah | Bapak Ranto komputer.
Yogyakarta terhadap hasil
wawancara kedua.
Senin, 12 Mei | Kraton Wawancara kedua | Romo Pur
2014 Yogyakarta, dengan Romo Pur. | menggunakan baju
Pukul 09.00 Perpustakaan batik.
wiB KHP Widya
Budaya
Sabtu, 17 Mei | Kraton Melakukan cek Romo Pur
2014 Yogyakarta, validitas kepada menggunakan baju
Pukul 08.45 Perpustakaan | Romo Pur dan batik dan Romo Rinta
WIB KHP Widya Romo Rinta selalu menggunakan
Budaya terhadap hasil pakaian peranakan.

wawancara kedua.
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CATATAN OBSERVASI LINGKUNGAN

Hari&Tanggal

Tempat

Hasil

Senin, 7 April
2014

Pukul 10.30
WIB

Kraton
Yogyakarta,
Perpustakaan
KHP Widya
Budaya

1 Peneliti mendatangi Perpustakaan KHP Widya
Budaya lalu disambut oleh Romo Rinta dan
Bapak Pitoyo.

2 Saat itu Romo Rinta sedang mengetik surat
terkait administrasi, sedangkan Bapak Pitoyo
sedang mengawasi beberapa orang yang
ditugasi untuk merawat arsip.

3 Romo Rinta menggunakan busana adat jawa

yaitu peranakan lengkap dengan kerisnya.

Bapak Pitoyo menggunakan seragam dinas.

Saat itu Bapak Ranto tidak ada di perpustakaan,

sedangkan Kanjeng Pur datang ke

perpustakaan, tetapi hanya sebentar, karena

Beliau bertugas di Bangsal Sri Manganti.

6 Sekitar pukul 10.30 WIB ada tamu dari
Belanda yang ingin berbincang-bincang dengan
Romo Rinta, dan Romo Rinta menanggapi
tamu tersebut dengan ramah

7 Saat itu Perpustakaan sedang ada perehaban
bangunan, seperti pengecatan.

8 Sekitar pukul 11.00 WIB ada seorang abdi
dalem dari Purakaryan datang ke perpustakaan
untuk meminjam barang-barang.

[N~

Kamis, 10
April 2014
Pukul 10.30
WIB

Kraton
Yogyakarta,
Perpustakaan
KHP Widya
Budaya

1 Saat pertama kali peneliti bertemu Romo Rinta

di luar perpustakaan, lalu peneliti bersalaman
dan berbincang sebentar. Romo yang telah
mengetahui bahwa tujuan saya untuk
mewawancara, maka Romo meminta saya
keperpustakaan dulu saja, lalu nanti Rmo
menyusul dan kembali melanjutkan wawancara
dengan Romo Rinta

2 Ketika sampai di perpustakaan disambut oleh

Bapak Ranto dan akhirnya sembari menunggu
Romo Rinta, peneliti berbincang-bincang atau
wawancara dengan Pak Ranto

3 Saat pertama kali datang ke perpustakaan

Bapak Ranto sedang menemani para THL
(Tenaga Honorer Lepas) yang sedang mengolah
arsip.

4 Pukul 11.10 WIB Romo Rinta kembali ke

perpustakaan namun Beliau sibuk mengurus
sesuatu hingga datang seorang abdi dalem
untuk mencari naskah tertentu.

5 Saat itu Romo Rinta langsung menyuruh Pak

Ranto untuk mencarikan naskah karena Romo
Rinta sedang sibuk. Maka saya pun mengakhiri
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wawancara dengan Pak Ranto dan meminta izin
untuk melihat-lihat skripsi.

Sekitar Pukul 11.30 Pak Pitoyo tiba di
Perpustakaan KHP Widya Budaya dan Saya
meminta Beliau untuk mengisi lembar surat
keterangan sebagai informan. Setelah itu saya
berbincang-bincang sebentar lalu pamit.

Sabtu, 12 Kraton Saat pertama kali peneliti bertemu salah satu
April 2014 Yogyakarta, abdi dalem yang sudah sangat sepuh di luar
Pukul 09.00 Perpustakaan atau di depan loker.
WIB KHP Widya Ketika sampai di perpustakaan disambut oleh
Budaya Romo Pur. Saat itu Romo Pur sedang
mentransliterasi naskah beraksara jawa. Saat itu
ada sekitar 9 kotak naskah yang belum
ditranskrip ke aksara latin.
Namun Romo pur menyempatkan diri untuk
diwawancarai sampai jam 10.00 WIB.
Pukul 10.00 WIB peneliti berpamitan dan saat
diluar masih bertemu dengan abdi dalem yang
seudah sangat sepuh.
Sabtu, 26 Kraton Saat itu di perpustakaan terdapat Romo Pur dan
April 2014 Yogyakarta, para THL. Romo Rinta, Pak Pitoyo dan Pak
Pukul 09.45 Perpustakaan Ranto belum tiba di Perpustakaan.
WIB KHP Widya Tidak berapa lama kemudian Pak Ranto tiba
Budaya lalu disusul Romo Rinta.
Saat peneliti sedang menunggu Romo Rinta,
ada dua orang mahasiswa dari UNY yang
datang dan segera menghadap Romo Pur untuk
mengutarakan maksud kedatangan mereka.
Setelah mendapat pengarahan dari Romo Pur
akhirnya kedua mahasiswa tersebut berpamitan
kepada Romo Pur.
Senin, 28 Kraton Suasana di perpustakaan pertama kali agak
April 2014 Yogyakarta, ramai karena diruang penyimpanan arsip
Pukul 09.45 Perpustakaan terdapat beberapa abdi dalem yang sedang
wWIB KHP Widya berkumpul
Budaya Di ruang utama saat itu ada Romo Pur. Romo
Rinta belum datang. Pak Pitoyo sudah datang
tapi berada di ruang belakang mengolah arsip.
Tidak berapa lama para THL datang ke
perpustakaan.
Selasa, 6 Mei | Kraton Pertama kali datang hanya ada satu orang abdi
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2014 Yogyakarta, dalem yang bertugas dan ada tiga pemustaka
Pukul 09.00 Perpustakaan mahasiswa UNY.
wIB KHP Widya 2 Pukul 09.35 WIB Pak Pitoyo datang lalu
Budaya disusul oleh Pak Ranto dan para THL.
3 Pukul 10.00 Pak Ranto berbincang-bincang
dengan beberapa abdi dalem.
4 Pukul 10.15 Dua orang abdi dalem meletakkan
sesaji diantara manuskrip.

8 | Rabu, 7 Mei Kraton 1 Pukul 10.20 WIB tiba di perpustakaan hanya ada
2014 Yogyakarta, beberapa abdi dalem dan Pak Pitoyo serta Pak
Pukul 10.30 Perpustakaan Ranto.

WIB KHP Widya 2 Pak Pitoyo dan Pak Ranto sedang mengolah
Budaya arsip dengan para THL.

9 | Kamis, 8 Mei | Kraton 1 Pukul 10.10 WIB tiba di perpustakaan hanya ada
2014 Yogyakarta, Romo Rinta. Romo Pur sudah pergi ke Bangsal
Pukul 10.10 Perpustakaan Sri Manganti.

WIB KHP Widya 2 Romo Rinta menerima pengunjung dua siswa
Budaya SMA Negeri 1 Bantul.
3 Sekitar pukul 10.20 WIB Pak Pitoyo tiba,
namun Pak Ranto tidak berangkat ke kraton.

10 | Senin, 12 Mei | Kraton 1 Pukul 08.50 WIB tiba di perpustakaan
2014 Yogyakarta, |2 Pukul 09.00 wawancara dengan Romo Pur
Pukul 09.00 Perpustakaan |3 Pukul 09.45 Romo Rinta datang
wWIB KHP Widya |4 Pukul 09.50 berpamitan pulang.

Budaya

11 | Sabtu, 17 Mei | Kraton 1. Pukul 08.50 WIB tiba di perpustakaan.
2014 Yogyakarta, 2. Pukul 09.20 Perpustakaan dibuka.
Pukul 08.45 Perpustakaan | 3. Pukul 09.45 Romo Rinta datang.
wWIB KHP Widya 4. Pukul 10.15 Romo Pur datang.

Budaya
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LAMPIRAN 7
FOTO WAWANCARA

Gambar 1

Wawancara peneliti dan KRT Purwadiningrat

‘ﬁ

B !
(Sumber: Dokumentasi Perpustakaan KHP Widya Budaya Tahun 2014)

<ol

218



Gambar 2

Wawancara peneliti dan KRT Rintaiswara

(Sumber: Dokumentasi Perpustakaan KHP Widya Budaya Tahun 2014)
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Nama

Nim

Jurusan/ Fakultas
Tempat, Tanggal Lahir
Jenis kelamin

Agama

Alamat

Pendidikan Formal

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

. Isti Dwi Atmayanti

: 10150074

. llmu Perpustakaan/ Adab Dan limu Budaya
: Lampung, 01 Januari 1992

: Perempuan

- Islam

: Karangasem RT 02 RW 02, Ponjong, Gunungkidul

1. TK Pertiwi Desa Meranti, Riau : 1996 — 1998
2. SD Negeri 040 Desa Meranti, Riau :1998 — 2005
3. SD Negeri Jati Teken Desa Karangasem : 2005 — 2006
4. SMP Negeri Il Ponjong, Gunungkidul : 2006 — 2008
5. MAN Wonosari, Gunungkidul : 2008 — 2010

6. S1 llmu Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta : 2010 - 1014

Yogyakarta 10 Juni 2014

Penulis

Isti Dwi Atmayanti
10140074

221



KARATON NGAYOGYAKARTA HADININGRAT

PERPUSTAKAAN KHP WIDYA BUDAYA

ﬁ

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini
Nama : KRT Purwadiningrat
Jabatan : Pengageng II / Wakil Kepala Perpustakaan KHP
Widya Budaya Kraton Yogyakarta
Menerangkan bahwa
Nama : Isti Dwi Atmayanti
Program Pendidikan : S1 — Ilmu Perpustakaan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
NIM : 10140074

Benar-benar telah melaksanakan Penelitian dari Mei s/d Juni 2013 dengan judul
“Penerapan Etika Jawa Oleh Petugas Perpustakaan Di Perpustakaan Kawedanan
Hageng Punakawan Widya Budaya Kraton Yogyakarta” di Perpustakaan KHP Widya
Budaya Kraton Yogyakarta.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.
o

Dikeluarkan di : Yogyakarta
Pada tanggal Juni 2014




KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS ADAB DAN ILMU BUDAYA

l ]T. ::' JI. Marsda Adi sucipto Yogyakarta 55281 Telp./Fak. (0274)513949
' Web : hitp://adab.uin-suka.ac..d  E-mail : fadib@uin-suka.ac.id
Nomor : UIN.2/IP-S1/PP.01.1/013 /2013 Yogyakarta, 19 Februari 2014
Lampiran : -
Perihal : Penetapan Pembimbing
Kepada Yth. :

Drs. Purwono, SIP,M.Sl.

Dosen Fakultas Adab dan Ilmu Budaya
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Berdasarkan judul skripsi yang diajukan oleh Saudara :

Nama : Isti Dwi Atmayanti
NIM : 10140074
Semester . VIII

Judul Skripsi :

PENGARUH ETIKA JAWA TERHADAP PERILAKU PETUGAS PERPUSTAKAAN
KAWEDANAN HAGENG PUNAKAWAN KERATON YOGYAKARTA

Ketua Program Studi Illmu Perpustakaan menetapkan Saudara menjadi Pembimbing untuk
penulisan skripsi yang dimaksud. Apabila Saudara berkeberatan, harap memberitahukan kepada
jurusan dalam waktu 3 hari terhitung sejak tanggal surat ini.

Demikian agar menjadi maklum.

Wassalame’alaikum Wr. Wh.

a.n Dekan,
Kaprodi [lmu Perpustakaan

i

Hj. Sri Rohyanti Zulaikha, S.Ag.,SIP.,M.Si
NIP. 19680708 199803 2 001

Tembusan :

1. Dekan Fakultas Adab dan llmu budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (arsip)
2. Pembimbing Skripsi;

3. Mahasiswa ybs.

*) Coret yang tidak perlu



operator2@yahoo.com

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN
070/REG/VIT14/3/12014

Membaca Surat : WAKIL DEKAN BiDANG AKADEMIK ~ Nomor : UIN.02/DA.1/PP.00.9/4556/2014
FAK. ADAB DAN ILMU BUDAYA
Tanggal : 24 MARET 2014 Perihal : 1JIN PENELITIAN/RISET

Mengingat: 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan

Pengembangan Asing, Badan Usaha Asirg dan Orang Asing dalam melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di
Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomer 20 Tahun 2011, tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Kementrian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugasdan Fungs Satuan
Organisasi di-Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan,
Rekomendas Pelaksanaan Survei, Penglitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah
Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/pene!itian/peno‘aw_aan/‘pengembangan/peng&fajian/studi lapangan kepada:

Nama :ISTI DWI ATMAYANT! NIP/NIM : 10140074
Alamat  :FAKULTAS ADAB DAN ILMU BUDAYA, ILMU PERPUSTAKAAN, UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

Judul - PENERAPAN ETIKA JAWA QLEH PETUGAS PERPUSTAKAAN DI PERPUSTAKAAN
KAWEDANAN HAGENG PUNAKAWAN WIDYA BUDAYA KERATON YOGYAKARTA

Lokas  :DINAS KEBUDAYAAN DIY, PERPUSTAKAN KHP WIDYA BUDAYA KARATON
YOGYAKARTA

Waktu :26 MARET 2014 vd 26 JUNI 2014

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/pene.litian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari Pemerintah Daerah
DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro Administrasi Pembangunan
Setda DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggan (upload) melalui website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan
adli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperuan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaali ketentuan yang berlaku di lokas kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukiar: surat ini kembali sebelum berakhir waktunya setelah
mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-wakiu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang beraku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 26 MARET 2014
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan

<
‘.,v.%
-

. Hendar S@'[_aii.
1P, 19580420'498503 2 003

Tembusan :

1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)

2. DINAS KEBUDAYAAN DIY

3. PERPUSTAKAN KHP WIDYA BUDAYA KARATON YOGYAKARTA

4. WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK FAK. ADAB DAN ILMU BUDAYA, UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

5. YANG BERSANGKUTAN

Notice: Undefined variable: rsmstembusan in /var/wmv/izin/appii(:ation/moduleypzn/comroiIers/lzinControHer.php on line 180



SURAT KETERANGAN MENJADI INFORMAN

Yang bertanda tangan dibawah ini Saya:
Nama : KRT Purwadiningrat
Jenis Kelamin : Laki-laki

Alamat : \402\\?&\@ AYRN-S I /‘\4\ \(Qg.:\)d\goc%a

Jabatan : ?en%o‘%€“5 €\ i

Menyatakan bahwa bersedia menjadi informan dalam penelitian saudari Isti Dwi
Atmayanti dengan judul “Penerapan Etika Jawa Oleh Petugas Perpustakaan di
Perpustakaan KHP Widya Budaya Keraton Yogyakarta” dan tidak keberatan jika
namanya dicantumkan dalam penelitian ini. demikian surat ini dibuat dengan

sebenar-benarnya.

4 April 2014

159



Profil Narasumber

Nama : \(@T ?\}\—\A o‘&w\mo)(a\-;

Tempat lahir : \(“)%Q\,_Q(x(a

Tanggal lahir @ \\ \\ 0y 4\

Asal lbu : Yogyakarta / Luar-Yegyakarta{Rilih Salah satu)
Asal Ayah : Yogyakarta / +uar-fegyakarta (Pilih Salah satu)

Alamat i KQ&\QO\\QQ \C\éu\' Ho, /‘L\ : \(OC)\BC\\COV¥C\

Jabatan di Kraton :\/\, o) \4«29@\@ /?e\N:Do\aeos\"y_

Pendidikan terakhir :- SCTAA
L Gt =5 gt‘s acay,  dAwn \¢eb o aya ay,
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TRANSKRIP WAWANCARA PERTAMA
INFORMAN PERTAMA, KRT PURWADININGRAT

Wawancara dengan informan pertama adalah KRT Purwadiningrat yang
dilakukan pada hari Sabtu, 12 April 2014, Pukul 09.00 WIB

P : Penanya
N : Narasumber
No. Hasil Wawancara

Hehe...Niki Jenengan sibuk nopo mboten Romo, nek wawancara
sakniki saget nopo mboten Romo?hehe

6 P “Emm riym Kanjeng Pur niku pas mulai teng mriki teng KHP Widya
Budaya niku tahun pinten?

tahun 2007.

Oh nggeih, fdédose teng mriki Kepala Perpusta—kaan’e nggeh Jenengan
nggeh?

Oh Nggeh.
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Teng Balai Penelitian Bahasa da(

Niki sakderenge teng KHP Widya Budaya niki teng Kraton nopo...

Kanjeng?

Bérarti vhek daglvam mékléilani pemhéfaké nlku“é—mpun ndpb ggeh
empun paham betul nggeh Kanjeng Pur?

Maksude neng teng mriki kados Kanjéng Rinta néoten kan kan fiyln
guru ngoten. Nek Jenengan kan empun bergelut di perpustakaan
empun dangu nggeh. Nek teng Balai Bahasa niku empun pinten
tahun?

Niki nek hubﬁngane sesama petugas perpustakaan teng mriki empu
kekeluargaan nggeh Kanjeng Pur nggeh?

Oh déd(oéé hggeh kadang é;s\;gr(uﬁtoyo nggeh sowan teng nggene
Jenengan ngoten nggeh?

Niki nek teng mriki Jenengan nggeh cok ngelayani pemustaka nggeh
Kanjeng? :




Pemustaka. Misalkan enten sing eh enten tulisan Jawa sing mboten
ngertos ngoten.

Enggeh.,;nék en

40 P Blasane smg dilayani niku pemustakane maha_‘ i .wa‘ nopo umum
Kanjeng?

42 P : Nek teng mr|k| enten sing eh enten pustaka sing mboten saget
disentuh setiap waktu kados nopo niku emm Kitab Surya Raja

52 | P . Riyin sakderenge Penjenengan teng mriki sing Pengageng Kalih mriki
sinten? |

Oh Nek selain Kanjeng Pur Kanjeng Rinta nggeh tumut transkrip
ngoten niku nggeh?

56 P




—

P Nek selama teng mriki niku nate wonten Jenengan emm pernah
~ bertemu dengan pemustaka yang misalnya kurang sopan atau

membuat Kanjeng Pur jengkel atau bagaimana ngoten?

72 P Emm nyuwun pangapunfen Kanjéng, niki ka'n‘gg'e'ngim identitas
narasumber ajeng tanglet alamatipun pundi Kanjeng?

L e

fa H‘irtenglpunldi Kanje




79 P Niku jurusan nopo Kanjeng?
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Informan Pertama

KRT Purwadiningrat



TRANSKRIP WAWANCARA KEDUA
INFORMAN PERTAMA, KRT PURWADININGRAT

Wawancara dengan informan pertama adalah KRT Purwadiningrat yang
dilakukan pada hari Senin, 12 Mei 2014, Pukul 09.00 WIB

P : Penanya
N : Narasumber
No. Hasil Wawancara

“Kalau dalam mentransliterasi niki wonten kesusahan mboten?

2 N : Lha kesulitanipun nek nganu, nek tulisane rodo ilang niko, mangsine
jemblok, nek sing ijek cetho nggeh mboten onten kesulitan.

: Lha nlku kepripun Kanjeng upami onten smg mboten Jelas ngoten? ‘

Lha ngglh empun ditulis titik titik mawon.

Biasane nek Kanjeng transliterasi teng kriki angsal pinten lembar?

6 N : Wo nggeh mboten mesti. Ha iki engko jam 10 abku nehg Sri Manganti.
Nek full ngoten nggeh gumantung anune, gumantung okeh sitike niko.
Ono sing sitik, ono sing kebak,hehehe...

: j‘t;Tapl nek transliterasi memang khusus di perpustakaan nggth Kanjeng?
. Maksud’e nek teng grlya mboten transhterass ~ o

8 ) N : lVIboten, teng mnkl mawon. Ora tak gowo muleh. Nek neng ngomah
entuk job dhewe,hehehe...

Nek teng griyo kegiatanipun nopo Kanjeng?

“ 10 N : Lhayo transliterasi naskah.

14 N | :  Tetepdiberi pekerjaan,hehehe...

Kanjeﬂgjpernah menemui pemust' ka T
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N

:  Rombongan saking Balai Bahasa niku nggeh Kanjeng?

: W'oo ukathahb | Kraton Jogja ki malah kathah pakal gaya Solo. Lak yo ‘

:  Mboten. Nek seminar mboten. Tapi nek penataran nggeh sering. Tapi

: Eropa Barat. Jerman, Belgia, Inggris, Denmark, ltalia.

. O‘h mku manggroke teng Netherland nié'k le nyambut gawe yo nbeg

:  Wah niku berarti malah empun keliling dunia nggeh Kanjeng?

.

~ Niku teng pundi mawon Kanjeng?

Ha biasanya nganu tulisannya.

Inggeh... adé nga yang berfénya bartinya tembung ki opo?

Ingglh,,ndelalah kok yo didawuhi teng mriku. Dadi ngawasi men
karawitane tetep gaya jogja bukan gaya Solo. Masa orang Jogja pakai
gaya Solo. Lak yo ndagel to?

Nopo niku nate enten kejadian ngoten nlku Kanjeng?

lucu to. Padahal Jogja duwe gaya dhewe.hehehe...

Nek enten kesalahan ngoten niku, tetep dilanjutke nopo pripun

Kanjeng?

Ha dilanjutke tapi diberi catatan. Nahti diberitahu kesalahnnya.kalau
diberi tahu tapi kesalahannya tetap berulang-ulang, nggeh mboten
dipanggil malih. Hehehe...

Rlym pas teng Balai Bahasa nate semmar-semmar teng luar negen
. ngglh Kan;eng? 4 »

niku dalam bidang kesenian. Dadi ora penataran pustakwan, tapi
kesenian. Hehe...

,ﬁ Itu selang seling misal tahun ini ke Jerman, lalau berikutnya ke Belgi

atau bagamana Kanjeng?

Hongkong, Jepang,

Niku | namung plambakan nopo enten smg selain Kanjeng?

Oh rombongan
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Oh nek Balai Bahasa namung tekan eropa barat niku. Njuk Eropa
Barat, Hongkong, Jepang, ...

k sing selaine niku?

Pensiun niki teng Jepang malih, teng Monaco. Jadi disana
membawakan kesenian jawa karawitan itu sama tariannya. Jadi ada
empat puluh orang dalam rombongan itu.

Ka%au ta;{get mentransliterasi al‘Slp itu empat ratus lembar per tahu
X anjeng berat tidak Kanjeng?

Oh ya)tldak Santal saja. Kan saya tldak hanya saya ada Kanjeng Rinta
juga yang mentransliterasi.

Terus ini kan nanti dikumpulkan ke BPAD melalui Pak Pitoyo, Iha ini

pulkannya kapan Kanjeng? Seminggu sekali atau gimana

Oh lha ya nanti Pak Pitoyo yang méngambil disini. Saya selesai
transliterasi cuma saya letakan dimeja. Kan ini diambilkan mana-mana
yang harus di transliterasi.

: Inggih, inggih...

Informan Pertama

KRT Purwadiningrat



SURAT KETERANGAN MENJADI INFORMAN

Yang bertanda tangan dibawah ini Saya:
Nama : KRT Rinta Iswara
Jenis Kelamin : Laki-laki
Alamat :Silok, Imogiri, Bantul

Jabatar :
a an ?e\’n\—vo/ C,C)("\\L kk’\? \/’)\C\\*c,\ R\)AGI\Q

Menyatakan bahwa bersedia menjadi informan dalam penelitian saudari Isti Dwi
Atmayanti dengan judul “Penerapan Etika Jawa Oleh Petugas Perpustakaan di
Perpustakaan KHP Widya Budaya Keraton Yogyakarta” dan tidak keberatan jika
namanya dicantumkan daiam penelitian ini. demikian surat ini dibuat dengan

sebenar-benarnya.

Yogyakarta, 4 April 2014




Profil Narasumber

f<RT . Kynfarsw 78

Nama
: .
Tempat lahir : /g/gﬁ/é/// Jo 5/9/7&9/7 /7/3
il / 3
Tanggal lahir : /O /0/4 re?rs ?K/

Asal lbu : Yogyakarta / Luar-Yogyakarta (Pilih Salah satu)
Asal Ayah : ngyakarta / Luar-Yogyakarta (Pilih Salah satu)

){C//z//é Se/%ﬁ’ QW/;Z/\QJ t/ﬁﬂﬁ'/’\”j GQ@/Q/’ 3\/)/:

Alamat

: /QQW//Y\O/'@C?/?% /«7,7/%, g’b/\/b/'yggq/,¢7e
é@c\%ﬂ’ [?é!c/: .

Jabatan di Kraton

A/ ' G
Pendidikan terakhir : //<//0 /\/675/\7 )/é?‘y



TRANSKRIP WAWANCARA PERTAMA
INFORMAN KEDUA, KRT RINTA ISWARA

Wawancara dengan informan kedua yaitu KRT Rinta Iswara yang dilakukan pada
hari Senin, 7 April 2014 Pukul 11.30 WIB

P : Penanya

N : Narasumber

Hasil Wawancara

6 N : Kalauituya semasa Saya menjadi Guru. Jadi Saya merasa terpanggil
untuk menjadi abdi dalem di Kraton. Yah kalau tidak ada generasi
penerus, lalu siapa yang akan mengurus Kraton kelak. Siapa lagi yang
akan melestarikan kebudayaan Jawa di Kraton ini.

\ lya,mendukung.

172
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Ya dulu itu sewaktu Saya masih aktif menjadi guru di sekolah Saya
sudah mengabdi di Kraton, tapi waktu itu hanya hari Senin dan Kamis
saja. Lalu setelah pensiun Saya di Kraton jadi bari Senin, Kamis dan
Sabtu. Dulu Saya pas masuk di Kraton langsung menduduki jabatan
Penewu, tidak dari jgjgr.

Jadi Mbak di Kraton itu tingkat jabatannya yang paling bawah sampai
tinggi itu jajer-Bekel (Bekel Anom-Bekel Td‘}g)—Lurah--Penewu-Kliwon—
Wedono-Riyo-Bupati (Bupati Anom-Bupati Sepuh)-Bupati Kliwon. Lha
kalo Romo Pur itu namanya Nayaka atau kerabat Kraton.

sedure naik jabatan 1

Nggeh ngajoke persyaratan. Diantaranya KTA dan foto kopi SK
terakhir. Jadi setiap abdi dalem kraton itu punya KTA Mbak, ini

contohnya (memberikan KTA salah seorang abdi dalem, berwarna
pink, dengan foto salah seorang abdi dalem berbusana peranakan)

Ygdi_ajukan kkep‘ada Haji Prabukusumo. Karena Saya disini sebagai
carik, jadi Saya membuat sendiri draft pengajuan jabatan itu atau
istilahnya ngejoke panyuwun atau weling unjuk. Lha nanti itu diperiksa
oleh Haji Prabukusumo. Kalau dirasa sudah memenuhi standar maka
akan ditanda tangani alias di ACC. Lalu selanjutnya tinggal Wisuda.

Ya iya. Na'ntl'Sé‘Yé yang membuatkan &Tzﬁt péngajuan pangkat dan

meminta syarat-syarat kenaikan pangkat.
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Ya nanti dilaporkan kepada Haji Prabukusumo bahwa “konco iki wis
cukup wektune, konco iki yo sregep lan ora nduwe kesalahan”

Lha niku nek empun rampung le ngurus berkas-berkas dan di ACC ya
tinggal wisuda. Jadi wisuda di Kraton itu setahun dua kali yaitu pada
bulan Bakda Mulud dan bulan Syawal. Itu wisudanya juga dihadiri oleh

Sri Sultan. Ini foto Saya pas wisuda (sambil memberikan foto Romo
Rinta)

Lha nanti itu, abdi dalem dengan pangkat yang baru itu mendapatkan
Sertifikat atau istilah keratonnya partisoro. Ini contohnya. Ini sertifikat
Saya (sambil memberikan sertifikat dua lembar. Yang satu tulisan
latin, yang satu lagi tulisan aksara jawa).

lya, itu ada versi aksara jawa dan versi tulisan latin. Nah yang aksara
jawa itu dibelakangnya ada urutan-urutan nama bapak, simbah,
simbah buyut. Pokonya keturunan seperti itu. Jadi dalam sertifikat itu
nanti bisa ketahuan dia itu masih ada keturunan raja atau tidak. Kalau
ada nanti dia bisa mengurus gelar baru atau gelar yang menunjukkan
bahwa dia masih keturunan raja di Tepas Darah Dalem:.

a. Beliau sekal
ertifika foto




Kraton, membantu pernimpin Yogyakarta yaitu Sri Sultan dengan iklas
dalam menegakkan Etika Eawa dan melestarikan kebudayaan Jawa di
Kraton, maka dengan tujJan kebaikan itu Tuhan akan
memperhitungkan kebaikan kita dan pasti akan memperhatikan kita
dengan rizki yang kita terima melalui bermacam-macam perantara
nggeh Romo?

Informan Kedua

/
/

-
fo

KRT Rinta Iswara



TRANSKRIP WAWANCARA KEDUA
INFORMAN KEDUA, KRT RINTA ISWARA

Wawancara dengan informan kedua yaitu KRT Rinta [swara yang dilakukan pada
hari Kamis, 8 Mei 2014 Pukul 10.10 WIB

P : Penanya
N : Narasumber
No. ' Hasil Wawancara

Kanjeng Rinta ka'n“’bertugas’ﬁd’i'Eerpusjcakaan setiap hari Senin, Kamis
dan Sabtu, itu kalau hari selain itu kegiatannya apa Kanjeng?

Ya, apa ya, paling ikut kegiatén di desa saya. Di desa saya kan
termasuk desa wisata. Jadi disana ada kegiatan karawitan yang sudah
terkoordinir dan beberapa bulan sekali tampil di kraton.

Ohh,, berarti Kanjeng juga ikut terlibat dalam melestarikan kesenia
karawitan di desa Kanjeng ngglh? . .
Ya ikut kegiatan karawitan saya, dan ini ibu-ibu yang jadi anggota
tetap yang sering manggung di Bangsal Sri Manganti. Di tempat Saya,
istri Saya yang mimpin dan menjadi anggota penyiaran tetap RRI,
karawitan.

Berarti di desa itu budayanya m
Romo? .bi_: ; .

Yo wis monggo, pokokke eneng karawitan kuwi. Yo terus melu neng
RRI ketompo dadi...setiap bulan dapat undangan siaran satu jam.
Disini ya tiga bulanan atau berapa gitu ke Sri Manganti dari jam 10
sampai jam 12, karawitan.

Kalau Kanjeng Rinta itu kalau ada dikla
diikutkan ya Kanjeng? o

He’em. Saya ke Dinas Kebudayaan, BPAD, terus ya sering diajak,
diundang. Kemarin belum lama ke Perpustakaan Nasional. Lalu ke Ul
ya temu pengelola manuskrip se-Jawa dan Bali. Jadi pengelola-
pengelola manuskrip itu diminta untuk sharing dan tukar karwuh.

Niku Kanjeng piyambakan nopo kalih abdi dalem yang lain?

10 N : Enggak, FSaya cuma sendiri. Terus ikut FKN pernah juga. Festifai Kratdn
Nasional. Waktu itu di Cirebon, di Solo, lalu di Kutai yang pernah Saya
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Kalau ikut diklat itu seneng ya Kanjeng?heh'

ikuti.

Sing di pamerke niku nopo mawon Kanjeng?

Wah macem-macem prajurit, macam-macam benda, macam-macam
busana, macam-macam seni pertunjukan dari masing-masing kraton.

Hehe.. Ya bagaimana ya. Ya itu tugas dan saya dlpercaya dltunjuk
bersama-sama jadi ya enjoy saja.

Biasanya kalau diklat itu tentang arsip atau manuskrlp atau apa

Kanjeng?

Ouh tentang nganu, tentang yo macem-macem Dek. Terutama
tentang manuskrip dan upacara adat.

_ bekerja disini apa Kanjeng?

Oya kanjeng, kesulitan atau kendala yang Kanjeng rasakan selama

18

20

Ya itu masih banyak buku-buku yang belum terinventarisir. Terutama
buku-buku manuskrip itu yang tata letaknya kan harus tegak seperti
itu Iha padahalkan bukunya gedhe. Yang bisa ditegakkan pun belum
ada tempat. Kita masih manual, masih ditidurkan bukunya. Disamping
kui iseh ono buku-buku sing terslebar (tercecer), buku-buku zaman
Belanda. Ya sudah tersimpan tapi kan belum terinventarisir tirik-tirik
(tirik-tirik=rapi). Nek perpustakaan kae lak iso tirik-tirik. Walaupun
disini bukan perpustakaan dalam artian seperti perpustakaan di UGM
ataupun di universitas-universitas itu. Nek kae lak perpustakaan sing
profesional.

Tapi kalau disini sudah diinventarisir semua ya
Nggak kalah sama perpustakaan UGM dan |

malah naskah langka.

Ha iyo, nek karepku yo arep tak tirik-tirik ngono kui. Ning nek ono
petugas koyo sampean kui yo iso tirik-tirik, contone kae lho sing neng
lemari. Lha dulu ketika saya pertama belum dibebani tugas-tugas
keseharian seperti ini saya itu menginventarisr buku-buku. Ha ning
suwi-suwi kan tambah buku iku. Ora kober nginventarisisr buku-buku
yang lainnya. Ya dulu saya sing nggok manuskrip saya inventarisir
manut daftar .

Kalau di katalog itu kan ada kodenya ABC D gltu ya Kanjeng,;

kalau A artinya serat?

Lha itu cuma opo yo. Ini saya katakan lagi pengkodean bUku-kau
yang kami lakukan itu ora menurut peraturan baku. Lha kan hanya
untuk memudahkan bagi kami. Sing buku-buku Babad diberi kode A
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Nggak pasnya gimana?

:  Terus buku-buku sing empun ditoto teng mriku kalih majalah-majalah

ngono Iho. Yang buku-nuku mengenai serat. Serat Ambyug, serat
mahabarata, Serat Arjuna, serat apa saya kasih B. Gek engko sing laine
yo di kode lain. Hanya untuk memudahkan. Yang sesuai dengan
aturan itu kan Lindsay. Tapi itu khusus manuskrip. Tapi itu Lindsay itu
dengan kenyataannya enggak cocok, nggak pas.

Ada yang dalam katalog Lindsay ada ternyata bukunya tidak ada. Lalu
dimana kami tidak tahu. Karena Lindsay itu dibuat tahun kapan ya
kami datang disini tahun kapan kan tidak tahu. Tapi ya cuma satu dua
saja yang nggak ada.

Tapi niku lake’nten‘sing terbaru to Kanjeng katalog'e sing buku radi
ombo warna orens niko. Nek Lindsay lak sing gambar praJunt niko.

Oh mggeh inggeh...niku sing terbaru. Lha nggeh nlku sing blasanya
digunakan.

niku biasane pemberian nggeh nopo hadiah?
He’em itu disungsung dari percetakan-percetakan.
Itu kok bisa percetakan mendatangi sini, kerja samanya gimana?

Ya ndak tahu. Kan mereka ya tahu kraton itu istilahnya
penguasa...(percakapan dihentikan sebentar karena ada pengunjung
datang)

. Berarti nek penerbit- penerbnt niku nggeh namung szIatxf’e penerbtt

niku nggeh?’

Kalau disini pernah menemui pemustaka yang mlsalkan agak kurang
berkenan dimata Kanjeng Rinta gitu. .

Hehehe... ya begini dek dalam unit kerja dimana pun kapan pun ya
dibutuhkan yaa sifat sabar, toleransi, saling menghormati, saling
menghargai ya? Jadi toleransi karena orang dan orang satu yang lain
nggak sama sifatnya, latar belakangnya. Tidak ada yang prinsip kaku.
Semuanya harus ada toleransi. Ya baik-baik sajalah.

Kalau selama mengabdi dlsma hal yang membuat Kanjeng Rmta pal:ngei;a~"'-

berkesan itu apa Kanjeng?

Hehehe... yo kalau dlkataﬂkan yang paling baru ya saya ketika upvacara
temantenan Ngarsa Dalem resepsi di kepatihan itu, Saya menjadi
penyongsongnya. Tahu penyongsong?
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‘ Terus untuk saat ini apakah ada dlklat Iagl kemana gitu Kanjeng?

lya, yang memayung| Naik kereta bersama Ngarsa Dalem kan suatu
kebanggaan ngg|h?

lya, ya itu ada yang iri, banyak yang, hehehehe...kok bisa kok bisa.

Niku persnapane satu hari nggih, sebelum songsongan niku nggih

Kan Jeng?

Yaa.. biasa dalam artian kita sebagai umat mau bekerja yang istimewa
atau sesuatu pekerjaan yang tidak istimewa pun kita harus selalu
berdoa to. Apalagi yang istimewa, ya berdoa saja. Itu saja. Yang lain-
lain ya menjadi utusan labuhan ke Tawangmangu ke Merapi ke
Parangkusumo.

Kalau hubungannya dengan perpustakaan KanJeng? Misalkan yang

pa img berkesan itu waktu diklat dimana gitu?

Oh ya diklat dimana ya dek, di Minangkabau pernah terus ke Kantor
Arsip Jakarta terus ke belum lama ini ke Ul (Universitas Indonesia)

Ya nggak tahu lah. Kan kami cuma diajak,hehe. Kami hanya peserta
Kan yang menyelenggarakan BPAD.

:  Kalau Kanjeng itu dalam melayani misalkan ada pemustaka yang
. datang itu biasanya pertama kali yang Kanjeng lakukan itu apa .
Kanjeng?

Ya ijin. Anda datang kemari sudah ada ijinnya belum? Itu lho bedanya
perpustakaan di kraton dengan yang lain-lain. Orang bisa cari-cari
buku disana-sana. Disini nggak boleh trunyukan kaya itu. Kemarin ada
itu orang yang cari-cari disana tanpa ijin, padahal kami dan
pengageng duduk disini. Dan dia santai saja kesana kemari mungkin
dipikirnya perpustakaan umum. Padahal kan ya harus ikut etika disini.

telah ditanyakan surat ijinnya terus gimana lagi Kanjeng?

Ya anda kesini mau apa? Apa tujuannya? Apa yang harus saya bisa
bantu apa? Iniini... Ya kalau anda ingin wawancara kalau nggak siap
sekarang ya nggak sekarang. Siapkan apa yang mau anda tanyakan
siapkan dulu. Jadi saya mau ke kraton besok pagi ki ingin bertanya apa
to? Saya mau mengoreksi apa tentang kraton? Sehingga saya
nerangkannya itu to the point, efektif yo efisien ora ngalor ngidul.
Sehingga pertanyaan itu harus disiapkan dirumah sebelum wawancara
hari H. Tentang pelabuhan, labuhan atau tentang sekaten apa
tentang bangunan fisik, kraton, tentang hiasan tentang tanaman,

Kalau prinsip Kanjeng dalam melayani pemustaka itu apa?
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Yaa...apa ya. Pokoknya kami ya bekerja mengabdi melayani, orang
bertanya saya jawab, gitu aja. Ya secara kebetulan itu tidak jauh
dengan tugas saya disekolah sebab di sekolah saya juga mulang
(mengajar), ngandani, menerangkan, disini secara kebetulan ternyata
juga banyak pemuda pemudi mahasiswa yang jarang tanglet
(bertanya).

Jadi disini walaupun cari arsip at'a'u,;naskah itu menunggu dilayani
sama Kanjeng nggeh, maksudnya tidak boleh langsung cari sendiri
gitu? ~ ‘

Oh iya. Misalkan arsip tentang apa, misalkan tentang Babad Gianti
atau apa, itu yang menyimpan bagian arsip. Lha kan kami harus
koordinasi dengan petugas arsip. Saya tidak tahu dimana
menyimpannya di fail nomor berapa,ngono |ho.

53

Nggeh sampun Kanjeng niki sampun cekap, matursuwun nggih
Kanjeng?

54

55

56

Nggih gek ditulis sesuk gek digowo rene hasile.

Inggih, mangke nek empun kulo tulis nggeh konfirmasi maleh kados
wau tanda tangan niku nggeh Kanjeng? hehe...

Inggih inggeh,, kalau ada kekurangan apaAapa ya silahkan datang,
tidak apa-apa

Informan Pertama

P

KRT Rinta Iswara
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SURAT KETERANGAN MENJADI INFORMAN

Yang bertanda tangan dibawah ini Saya:

Nama - ML. WIDYASASTAOPITOYO

Jenis Kelamin : Laki-laki

Alamat L eTis SUMBRRABUN S, (ETIC P A~ Tul

eH P U\)HD\\//HBUD)‘FV/F

Jabatan CABD DAlem Luma e is0 A

Menyatakan bahwa bersedia menjadi informan dalam penelitian éaudari Isti Dwi
Atmayanti dengan judul “Penerapan Etika Jawa Oleh Petugas Perpustakaan di
Perpustakaan KHP Widya Budaya Keraton Yogyakarta” dan tidak keberatan jika
namanya dicantumkan dalam penelitian ini. demikian surat ini dibuat dengan

sebenar-benarnya.

Yogyakarta, 4 April 2014



Profil Narasumber
Nama : MU AL PITOoY0
Tempat lahir : SCSWMAA.
Tanggal lahir ﬂﬂ OkTobels \3 (S|

Asal Ibu : Yogyakarta / tuar-Yogyakarta (Pilih Salah satu)
Asal Ayah : Yogyakarta /-LuarYogyakarta{Pilih Salah satu)

Alamat : j‘%’T\lK" SUMA R & R AIBUNG 3@’\18“( @MTUK

JabatandiKraton : MS\WA PAL B PAD Dy

Pendidikan terakhir : - kel 1pAa .



TRANSKRIP WAWANCARA PERTAMA
INFORMAN KETIGA, BAPAK PITOYO

Wawancara dengan informan ketiga yaitu Bapak Pitoyo yang dilakukan pada hari
Senin, 7 April 2014, Pukul 10.30 WIB

P : Penanya

N : Narasumber

No. Hasil Wawancara

1 :  Disini sedang ada proyek ya Pak? Kok saya lihat di ruangan sebelah

yang khusus arsip itu lumayan ramai.

Oh gltu to Pak. Oh ya Pak, Bapak Pitoyo aslf Jo

El y‘a Pak?




17

19

21

' férus kalau masalah pengunjung, biasanya s:.;pa-siapa saja sih pék

Perasaan Bapak sendiri waktu tahu Bapak ditempatkan di Kraton
bagaimana Pak?

Oya Bapak dulu lulusan D3 Kearsipan UGM ya pak?

yang sering berkunjung ke Perpustakaan KHP Widya Budaya?

Oh, Iha terus kalau pengunjungnya misal seperti pecinta keris atau
pengunjung yang ingin belajar tentang kesusastraan, gimana Pak? Kan
Bapak spesialis arsip.

OH béf&;l’tl kohdisnonal ya Pak. Tapi apakah tidak ada target untuk hasil
transliterasi Pak?




sehari bisa dapat berapa lembar Pak?

P : Oh berarti digitalisasi yang sekarang bisa dlakses itu bukan kerjasama
dengan BPAD ya Pak?

“0h ya Pak, dahulu Saya pernaﬁdisw melihat para Abdi d“alen‘”t)lai‘n
datang ke perpustakaan tapi hanya absen saja. Itu sebenarnya mereka
bertugas dimana Pak?

a1 | p

P : “0Oh ya pak selain tugas mengurus arsip dan mentransliterasi aksara
jawa, ada tugas lainnya lagi tidak pak?misalnya tugas dari Kanjeng Pur
sebagai Pengageng II?




45 | P :  Oh begitu ya pak.

47 | P : Oﬂh yé Pak;ngarfi waktvtj Royal Weeding itu \éapa_kjuga repot
mempersiapkan segalanya juga ya Pak?

P .
Budaya?

57 Pak Kalau Kanjeﬁg Pur itu kan terkadang ada diéangsa/ Sri Manganti “
itu tugas beliau memang disana ya Pak?




Gi P :  Ohvya Pak dulu pas Bapak menjadi abdi dalem itu prosedur atau
persyaratannya susah tidak Pak?

P : TapiSaya pernah ngobrol sama salah seorang abdi dalem katanya
untuk menjadi abdi dalem itu harus mengabdi dulu selama beberapa
tahun gitu Pak, itu gimana Pak?

65 | P : Ohh Iha |tu ada tidak Pak yang belum genap dua tahun sudah tidak
kelihatan lagi atau mundur gitu pak?

67 o ItuTangsung mundur gak keliatan gitu aja, atau mengurus berkas
pengunduran diri di keraton dulu Pak?




71

Oh begitu to Pak. Qya tadi Bapak bercerita tentang KRT
Wignyosubroto. Beliau dulu akan adalah pemimpin harian Widya
Budaya, berarti dulu sebelum Romo Rinta, juga ada yang menangani

administrasi disini ya pak.

Oh Saya kira Romo Pur itu Pengageng | terus

Pengageng ll.he..

lomo Rinta itu

Oh begitu ya Pak. Kalau abdi dalem KeprajEn dan Punakawan itu
bagaimana Pak?

Informan Ketiga

Bapak Pitoyo
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No. ' Hasii Wawancara

1 P :  Disini Bapak pernah menemui penguniung yang kurang berkenan di
mata Bapak tidak? Misalkan maaf pengunjungnya kurang sopan

3 P Oh..jadi biasa ‘saja gitu ya Pak pengunjﬁngnya?

o Eya, biasa.

5 P ¢ Emm kalau pengalaman yang paling membuat berkesan selama Bapak
bekerja disini ?

au berkesan, em“} \kekeluargaa'} munskm disini sahgat'erat
ungkm buat Saya M kin di luar Kraton tidak senegms erat
‘ ban kaya keiuarga vtu ka!o drsm te}rasa ‘ -

Kalau hubungdn dengan sesama petugas itu disini emm perneh geseh
kaya gitu?

Biasanya kalau ada pemustaka yang datang biasanya yang per{ama
kali Bapak lakukan gimana?

dtuankan

Pernah nggak Pak ada pemustaka yang datang terus yang dlcan lt‘u‘
ternyata nggak ada disini.




Terusjuga kemarin itu ada yang, emm tadl Saya hhat dlmanusknp itu
ada yang dikatalognya ada tanda bintang itu artinya tidak ada, itu
rusak seperti itu gimana Pak?

: dl sekah bukak ya mungkm lembar atas di angkat ya harus dtperbaukt

: Eem
' befu_ 4,dlselesaskan untuk yang rusak itu. Jangan sampal nantl malah

memang itu sumbernya sebenarnya ada cuma tidak bisa di akses

, lya Jadlmun kmjkan ada penehtl cuma mellhat ﬁsrknya ndak ;smya .

i xemur‘gkman dlsana Tapi disana j 1uga banyak yang rusak |
gkin dilay rka’t mungKm ta"nbah rusak Jadu kalo sekah bukak

' vdulu atau mungkm lembar kedua dan seterusnya .

Berarti kalat, ada yang tulisannya rusak itu nggak mungkin blsa dlakses
ya Pak ya?

3".,,kemung|<man enggak. Jadi untuk mformasmya sementara

enambah rusak

Tapl untuk katalognya tetap d:tampllkan untuk menunjukkan bahwa

Emm iya ya Pak Kalau di katalog itu kan ada kodenya A B, C, |t.u kalau
A tentang apa pak?




" o

walnya ,m Kara%cgnyg ya kdba[05

katah,b. ?3_13 \;\atﬁ g
d; kata‘og L:ndca

: Jadl katalog ini bLma pak vang buatya Pa'J ya

1

manuskr.p itu tlap rari apa itu !(an drpnnjam untuk macapata ‘; di v ,}
 Bangsal Sri ./Iarg(mt Jadi apakah itu pas nembe dl data baru df -
- pinjam 3‘?‘34”“"311 dibaca d:sana \ - .

Ka!au disini sendiri emm kan kalau di |<t|Iah perpustakaan ada stock
opname miszlkan pengecekkan ini ada dirak gitu Pak kalau nggak
disini itu kadang...

Ya mungkin pas ini. Pas ini mungkin stok opname Jad& di cek naskah
xnl nggak ada’” rus ini sekaran’ lknya glmana -

Kalau yang naskah naskah ltu‘ Bapak sama' abdi dalem yang lain yang
menata atau memang sudah tertata seperti itu dulunya Pak penataan
naskah kuno yang didalam situ?




Suha berapa be{apa grtu karen ,mereké fok ,nya mempetalan 7
' pa, nah 1tu baru kita bantu* Dulu ju a ada proyek‘

anaxawan ltu rnungkm kalau tugasnya kurang tau juga
ene Kafau Ban;ar \eropo kan Tepas Banjar eropo . '

: Oya Pak Saya kan bingung penuhsan penelitian ini mau karaton
I keraton atau kraton, itu gimana ya Pak?
|

Kalau karaton itu kan jawa jadi karaton ngayogyakarta, kalo kraton ya
nuhsnya kraton yogyakarta Setahu saya sih kaya gitu, tapi untuk
v kebenarannya kraton atau karaton Saya juga belum ter!alu

- paham hehe ' ~

: Oh nggeh nggeh Emm nggeh empun Pak cekap Maturnuwun ncgeh
pak

: Oh nggeh sami-sami

Informan Ketiga

Bk Yikoyo




SURAT KETERANGAN MENJADI INFORMAN

Yang bertanda tangan dibawah ini Saya:

Namg : QO\Y\T/D

Jenis Kelamin : Laki-laki

Alamat I Cq\u[can ) %Jﬂl@trﬁh) fl\)@/lawg , «?/Ieﬂ’mm

Jabatan ; f’AM(TLS Qerwo[ajfmm Aﬂ‘hg? g{a{—lfg

Menyatakan bahwa bersedia menjadi informan dalam penelitian saudari Isti Dwi
Atmayanti dengan judul “Penerapan Etika Jawa Oleh Petugas Perpustakaan di

Perpustakaan KHP Widya Budaya Keraton Yogyakarta” dan tidak keberatan jika

s: ; 1
SaTNaNnNYa Sioantiimgan
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ai
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sebenar-benamya.

Yogyakarta, 4 April 2014
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Profil Narasumber
Nama : @Gﬂ/\b
Tempat lahir : S’L@mam

Tanggal lahir : 40 A’G)ﬁl/ 1935

Asal Ibu : Yogyakarta / Luar Yogyakarta (Pilih Salah satu)
Asal Ayah : Yogyakarta / kuar Yogyakarta (Pilih Salah satu)

Alamat ‘ Cﬁ’wlw«m %»«ﬂeut‘/mw M@a@blg\ Y?emaw V

Jabatan di Kraton  : Qdim&ﬂi ;enOO[a‘/le /31?\07 gtatic

Pendidikan terakhir : { PBMA .



Wawancara dengan informan keempat yaitu Bapak Ranto yang dilakukan pada

LAMPIRAN
TRANSKRIP WAWANCARA INFORMAN KETIGA
BAPAK RANTO

hari Kamis, 10 April 2014, Pukul 10.30 WIB

P : Penanya
N : Narasumber
No. Hasil Wawancara

N : nggeh mboten. Kan sakderenge angsal surat tugas tetap teng Kraton
Kulo empun bantu-bantu Mas Pitoyo teng mriki.




Kaprajan nganu to mbak saking kathah'evniku misal sekét (‘50) sing

wisuda. Lha sing daftar wingkinge malih wisudane.

26

2

28 N SakJané nek Umpamine mbbten teng mriki ngelhb rﬁbofen hbdpo-nopo.
Tapi kan Kulo kebetulan teng mriki.

34 N : Nggehremen. Nek Kulo kan riyin wonten nganu ten Pakualaman,
dadose nggeh sami, upamine ditugaske wonten mriki kantun
nglanjutke mawon.

Tahun 96.

“»
xR
P4

196



Mulai kapén yo. Nek riyin, riyin hiku dereng onten statis dinamis niku.
Kan kantore termasuk enggal to Mbak. Tahun 94. Niku tasih di bantu
kaliyan ANRI.

46 -

Nggeh sekitar tahun 2002 nan kayaknya.v 7

Enggeh Mbak. Beliau niku lak kados Pemimpin Harian ngotén. Dadose
sing ngawasi teknis teng mriki. Selaine nggeh bertanggung jawab atas
kegiatan-kegiatan teng mriki.




60

62

76

78

lya mbak. Jadi disini itu ya sendika dawuh sistemnya. Misal ndamelke
teh niku kan mboten tugas’e Kulo, tapi lak yo tetep nggawekke.
Fotokopi nopo njaluk cap.

Nggeh nek khusus niku nggeh Gusti prabu.

Enggeh Mbak, kecuali Jum’at. Kan niku minimal masuk 15 kali pe‘rﬁ
bulan. Tapi nek caos luwih dangu malih enten sing satu kali per
minggu

Nék tingkatjejer niku nggeh sekitar sepuluhmr‘ibu. Ning nek Bupati
Kliwon itu ngantos tujuh puluh ribu.

Oh nek Kulo mboten. Kan itu dari BPAD. Jadi tugas transkrip itu
dialihkan ke pihak ketiga. Dalam hal ini pihak ketiganya menunjuk
Kraton. Dadose sing transkrip kados Romo Pur, Romo Rinta ngoten.

.

ep.

ch kadang ki anu Mbak, sok sok ki yo ono kas, tapi kas kan yo minim
Mbak. Wong kadang nek umpami Aku dikei duit rongpuluh ewu le
blonjo iso selawe ewu Mbak.

Yo ketoke seko pariwisata entuk fiab bulane tiga puluh kalo nggak
salah.




80

84

94

Emm tetep Mbak, yo contone nganu Mbak masalah minum barang
kuwi lho Mbak. Lha masalah minum ki sakniki Kulo ngoten Mbalk,
mbok nek umpamine onten rejeki ngeten lhe, rejeki niku nggeh kulo
suwun nganu, istilahe ngleboni kas ngono. Ora urung nggeh nggo
tumbas aqua niku. Nek riyin-riyin nganu nopo edarane
nyepuluhewunan. Sakniki nek umpamane abdi dalem onten sing
dilibatke teng BPAD salah satune nggeh niki transkrip barang kuwi.
Niku kan onten honore, nek pas ngoten niku mbok leboke kas.

Pas mboten. Dados keamanan. Sakniki nggeh arsip Kulo nggeh sok
nganu Mbak sok ngusung-ngusungi bahan-bahan teng mriko. Niki kan
asline nggeh koyo sing asli abdi dalem abdi daleme kan mboten
pangertos urusan arsip niku. Empun mriki mboten mangertos.

‘Iya. Seperti blasauto I\v/ibakf Nek Aku nggeh jam setengah delapan yo
bantu sana njuk pas jam sembilan kesini. Nanti jam duabelas kesana

lagi yo biasa sampai jam tiga.

Yo biasa Mbak. Jawane kan serabutan Mbak. Kene ditarget, Kono
ditarget.




Nggeh mboten. Nek Kulo nggeh r;“yigpke bahan-bahan kalih ngewangi
nek enten sing mboten ngertos isine arsip ngoten.

Nggeh teng mriki Mbak. Ya yang namanya kerja dikantor itu pasti ada
gesehnya antara sesama pegawai. Tapi kalau disini nggak ada. Nggak
ada geseh atau iren-irenan. Kan disini kerjanya sama orang-orang
sepuh, jadi ya sungkan kalau mau bertentangan. Yang ada hanya
sendiko dawuh. hehehe

106 | N

108 | N : lya. Kan kalau di Kraton itu niatnya mengabdi. Tidak mencari nafkah
atau uang jadi ya secara otomatis rasa nrimo itu muncul Mbak. Beda
kalau di kantor. Bekerja di kantor kan salah satu tujuannya untuk
medapatkan gaji atau nafkah. Jadi ketika ada salah seorang karyawan
yang ibaratnya leha-leha, maka akan menjadi grundelan.

ten : utpacar
empersiapkan bah

200
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114

116

118

120

122

124

ee

‘ ... :

Lha nggeh kan umpamine sakderenge acara upacara tumplak wajik
niku sonten. Bar niku nggeh gejoh lesung. Lha niku tumplak wajik niku
mangke sik ngge gunungan niku lho. Lha mangke ngenjinge sek nggeh
nganu Gunungan.

Kadbs Mras‘Pl;coyo br\1dérek.wNek Kulo derené abdi dalem. Nek Kulo niku
mlebet mriki sing diderekke acara pokoke Grebeg kaliyan Labuhan,
Siraman Pusaka niku empun dilibatke.

Enggih mboten nopo-nopo. Lha niki enten dawuh. Teng mriki ngeten
niki Mbak, sendiko dawuh,hehehe.




Informan Keempat

Bapak Ranto



TRANSKRIP WAWANCARA KEDUA
INFORMAN KEEMPAT, BAPAK RANTO

Wawancara dengan informan keempat yaitu Bapak Ranto yang dilakukan pada
hari Rabu, 7 Mei 2014, Pukul 10.30 WIB

P : Penanya

N : Narasumber

Hasil Wawancara

2 N : Biasanya Saya suruh ngisi buku tamu dulu, lalu Saya
mengambilkan senarai atau katalog khusus arsip, lalau setelah
ketemu arsip apa yang diinginkan Saya ambilkan di lemari. Kalau
habis di baca Saya cek dulu, lalu Saya kembalikan di rak.

pinjam

: Yagimanaya Mbak.VKayaknya nggak pernah Mbak. Ya yang
namanya orang itu kan karakternya beda-beda to Mbak. Jadi ya
Saya sih biasa-biasa saja.

Oh ini, emmm fya seperti ini Mbak. Ketoke kurang lebihe ngene
iki Mbak.




N : Kadose namung niku nganu le nulis mawon Mbak. Mungkin
pertama bikin daftar dulu yang A, terus lain waktu bikin lagi B

20 N : Yanganu mbaklmungkin di I(ridomardoWB. Kadangkan nganu
mbak tiap nopo niku nyambut teng mriki. Onten mriko nggeh

acara mocopatan. Ha nek ngoten niku nggeh dipadosi kan teng
mriki mboten enten.

N l‘JAmurh Mbék. Kan istilae nggeh serabutan Mbak. Namung enenge
pengolahan pelayanan.




masalah Mbak kalau di luar.

40 N : Mboten. Kadang guide-e nggeh Kanjeng Yudahadiningrat. Dadi
niku tergantung masalah sing dibahas. Mungkin ada kunjungan
yang temanya masalah kepemimpinan nanti sama Kanjeng
Yudahadiningrat. Masalah mungkin sejarah Kraton Kanjeng Djati.
Masalah pendidikan nanti sama siapa. Jadi sudah ada
pengkususannya gitu Mbak.

Ya bikin surat dulu 'fertjs diberi\\ka(n‘ kegada“aa‘sti Prabu to. Terus
nanti sama gusti prabu di ACC.




Ya mungkin nek dari jauh itu nganu Mbak dadi dari luar kota ki
kesininya besok pemberitahuannya sekarang, terus pas
pemberitahuan Kanjeng Pur sama Kanjeng Rinta tidak ada.

52 |N

N : Nggeh cok sms-smsan. Dadosé pengagé;ge niku cukup di sms‘
nggeh empun purun.

|ya,>seb'enarnya nggak bioleh'itu Mbak. Harus ada surat enelitian
dulu. Kalo seperti itu sebenarnya tidak di terima. Tapi kan kadang
yo kasian to. Sudah datang jauh-jauh masa tidak diterima.

Yo sefing mbak. Tapi kebanyakan yang kesini sudah bisa bahasa
indonesia turisnya.




74

Yo kadang arsip kadang naskah ngono. Itu biasanya mereka cari
tentang prajurit .

kratonan

‘ Ya sedikif;sedikit tahu Mbak.

Kalau bagi kalangan biasa ya gelar tertinggi. Tapi kalau bagi
kerabat Raja masih ada gelar yang lebih tinggi lagi selain KRT.

Kadang juga KRT itu menunjukkan bahwa orang itu masih kerabat
Sri Sultan juga, kaya Kanjeng Pur itu kan masih kerabat Sri Sultan.

Nek Kénjéng Rinta ki termasuk.. dia itu keturunan Hamengku
Buwana VII.

Kulo nate moco serat kekancingéne Mbak, terus niku onten kok

Mbak silsilahe. ha niku lak saget dilacak Mbak nek piyambake
masih keturunan Raja HB VII.

“Niku setiap Selasa Kliwon. Biasalne malem Mbak. Malem Selasa
Kliwon. Tapi nek kantoran lak siang, dadose nggeh siang.

207



88

90

92

94

Enggeh; Niki kan enten teng daftar pé
kertas). Ha niki RW Suryaanantya.

Nek niko langsung RW. RédenFWédono. Nggeh radi duwur niku
empunan.

Nek keturunan raja niku paling rendah nggeh RW niku, terus nek
ngabdi paling mboten dua tahun saget dados pengageng. Nek
kalangan biasa nggeh ML niku. Nek ML mbok nganti sepuh ra
bakal iso dadi pengageng. Niku adoh banget.

éhehel.NéIi':ML niku nopo Pak?

ML niku Mas Lurah. Nek KMT niku Kanjeng Mas Tumenggung.
R.Ry niku Raden Riyo.

lya februari 2015. Sebenarnya Saya juga di bilangin sama Mas
Anantya “Mas mbok matur kalih Kanjeng Pur nopo Kanjeng Rinta
untuk wisuda Agustus besuk, kan Sampean empun dangu ngabdi
teng mriki” gitu, tapi Saya nggak mau. Wis ngantri mawon, nurut
aturan sing eneng mawon,hehe.

Biasa-biasa wae. Yo prinsip kulo niku nyambut gawe kudu iklas.

Ora merasa berat. Opo-opo sing kudu dikerjake yo gek dikerjake.




102

Yo kegiatane cuma seperti itu itu terus kok Mbak. Pengolahan
pelayanan pengolahan pelayanan. Mungkin besok
pengolahannya dengan orang yang berbeda atau arsip yang
diolah berbeda, kaya foto atau kaset gitu. Tapi intinya ya
programnya tetep pengolahan.

Jarang mbak. Paling kalo ada tamu penting misal dari luar negeri,
nah itu kesini.

lya. Lha wong Kanjehg Pur dan kanjeng Rinta saja juga jarang
bertemu Beliau.

106

108

itu naskah yang g sekali

Enggak. Itu ben;amlznya buku terus ada*yamg melaporkan. Itu sih
kayaknya ada unsur rasa tidak suka gitu Mbak, makanya di
laporkan.




114 |N : lya.

Nggeh kurang pas nggeh sebenere nek kulo. Asline nggeh abdi
dalem sing megang kunci.

116 | N

118 N : Itu kaya arsip-arsip yang mau diolah apa. Nanti Saya yang
' mengambilkan. Jadi kalau penyusunan arsip itu per-tepas.

didatangkan sebula

N :4 ‘Sétu tahun sékavli mbak. Kaerertahun anggaran.

128 |N : lya Mbak.

Informan Keempat

Bapak Ranto
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